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ABSTRAK

Desa wisata menjadi proyeksi sebagai aternatif destinasi wisata era
Histori Artikel new normal. Segmen pariwisata berubah seiring dengan era new normal
sehingga wisatawan akan memilih destinasi yang bersifat pribadi

%bﬁ‘iztgegli seperti wisata berbasis alam. Adanya desa wisata yang menerapkan
Sy CHSE (Cleanliness, Health, Safety and Environment Sustainability)
10 Juli 2021 menyakinkan wisatawan untuk berwisata dengan aman pada desa
Accepted: wisata. Metode penelitian menggunakan analisis kualitatif deskriptif

10 Agustus 2021 dengan pendekatan studi kasus (case study). Analisis SWOT
5 NID()l;I/télrlnS'k;]?:2021 menunjukkan bahwa potensi desa wisata dapat dikembangkan menjadi

desa wisata maju, saat ini terdapat 16 desa wisata yang telah
tersertifikasi dan menyusul desa wisata lainnya.

Kata Kunci: Potens, Desa Wisata, New Normal

THE POTENTIAL OF VILLAGE TOURISM AS AN ALTERNATIVE OF NEW
NORMAL TOURISM DESTINATIONS

ABSTRACT

Tourism villages are projected as an alternative to the new normal era tourist destinations.
The tourism segment changes along with the new normal era, so tourists will choose private
destinations such as nature based tourism. The existence of a tourist village that implements
CHSE (Cleanliness, Health, Safety and Environment Sustainability) assures tourists to travel
safely in tourist villages. The research method uses descriptive qualitative analysis with a
case study approach. The SWOT analysis shows that the potential of a tourist village can be
developed into a developed tourism village, currently there are 16 certified tourist villages
and other tourist villages.

Keywords: Potential, Tourism Village, New Normal

PENDAHUL UAN di Indonesia, sehingga industri pariwisata
mempunyai nilai yang bak serta menjadi

Pertumbuhan  industri  pariwisata akan produk unggulan pariwisata. Adapun produk

berdampak pertumbuhan industri yang unggulan pariwisata antara lain keindahan

lainnya,  karena  industri  pariwisata aam, pertanian, perkebunan, pertambangan,

mempunyai karakter yang bersifat multiplier  pentang aam, gunung, sungai, dan

effect yang sangat besar. Industri pariwisata sebagainya.

mempunyai potensi yang besar untuk

dikembangkan pada setiap provinsi yang ada
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Nila tambah yang dimaksudkan yaitu agar
wisatawan mancanegara maupun wisatawan
domestik ketika mengunjungi suatu lokasi
wisata dapat menikmati destinasi tersebut
secara mudah aman dan tentunya nyaman,
sesual dengan sapta pesona yang menjadi
poin  kenangan  tentunya  wisatawan
melakukan aktivitas kegiatan wisata dan
pulang dapat membawa souvenir atau
membeli sesuatu di destinasi yang mereka
kunjungi, sehingga wisatawan mendapatkan
pengalaman yang mengesankan di destinasi
tersebut.

Semua hal tersebut dapat dicapai apabila
masyarakat di destinass mengerti  dan
memahami pentingnya pariwisata, apabila
pariwisata berkembang di daerahnya maka
dampak ekonomi yang ditimbulkannya,
kesempatan kerja yang ditimbulkannya
mampu menjadikan masyarakat ikut andil
dalam pengembangan potensi pariwisata di
daerahnya masing-masin. (Choiriyah, 2016).

Program  yang  berorientass  terhadap
kemagjuan perekonomian terutama sektor
pariwisata mengharuskan bahwa
perekonomian harus seimbang antara
lingkungan perkotaan maupun pedesaan
yaitu dengan mel akukan program
pemberdayaan masyarakat yang nantinya
akan menjadi destinas wisata unggulan.
Kemunculan berbagai destinas wisata baru
seiring dengan meredanya pandemi covid-19
memberikan dampak yang baik bagi sektor
pariwisata. Destinasi wisata yang berkaitan
dengan aam dan kehidupan masyarakat
pedesaan menjadi salah satu alternatif yang
diharapkan menjadi pilihan penting bagi
wisatawan lokal Indonesia. Pandemi covid-
19 yang mengharuskan para calon wisatawan
untuk berdiam diri di rumah merupakan salah
satu keputusan yang berat, dimana mereka
terbiasa untuk menghabiskan waktu libur
terutama hari Minggu untuk berwisata
bersama keluarga.

Keputusan yang diambil oleh pemerintah
untuk  kembali  mempercepat  industri
pariwisata supaya cepat bangkit yaitu dengan
memberlakukan protokol kesehatan serta
menjaga jarak satu dengan yang lain pada

setigp destinasi wisata yang ingin dibuka
Penegakan aturan secara ketat sesuai dengan
protokol kesehatan pada setigp destinasi
wisata terutama desa wisata. Pentingnya
menerapkan protokol kesehatan di desa
wisata seiring dengan covid-19 yang
menurun yaitu wisatawan loka akan mencari
destinasi yang sekiranya aman dan tidak
terlalu jauh dari tempat tinggal.

Seiring dengan pandemi covid-19 yang
bukan lagi menjadi ancaman serius oleh para
cadon wisatawan maka kesigpan suatu
destinas wisata yang tentunya sangat
diutamakan. Pembukaan destinasi bukan lagi
secara cepat tetapi harus dibuka dengan
standar yang ketat untuk menjamin
kesdlamatan para wisatawan. Protokol
kesehatan yang meliputi  kebersihan,
kesehatan, serta keamanan destinas harus
selaras dan perlu untuk dievaluas setiap saat.

Protokol kesehatan yang nantinya akan
diterapkan pada destinas wisata Yyang
menginginkan untuk membuka kembali
kegiatan pariwisata. Tidak hanya kecepatan
dalam membuka kembali destinas wisata
akan tetapi perlu dilakukan pembuktian baik
data maupun fakta yang ada pada destinasi
wisata. Pembuktian data serta fakta adalah
dengan data yang menunjukkan
berkurangnya angka positif yang terjangkit
covid-19.

Masyarakat yang hendak berwisata harus
memilih daerah yang termasuk ke dalam
zona aman. Zona hijau merupakan zona
aman untuk berwisata dan harus sesuai
dengan anjuran pemerintah yaitu mematuhi
protokol kesehatan  berwisata  serta
menentukan daerah mana yang dipilih yang
benar-benar aman. Pemilihan zona hijau
menjadikan zona aman untuk berlibur serta
menjadi prioritas dalam berwisata karena
dapat terhindar dari resiko tertular covid-19.
Saat ini Satgas Nasional telah menetapkan
102 daerah yang dikategorikan sebagai zona
hijau. (https://covid19.go.id/diakses pada 27
April 2021).

Menurut Septemuryantoro (2017) bahwa
pariwisata di Indonesia sangat bergantung
terutama pada budaya yang dimiliki oleh
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setigp destinasi wisata terutama budaya pada
desa wisata. Indonesia  mempunyai
keragaman budaya yang beranekaragam
sehingga mampu menarik calon wisatawan.

Destinas wisata yang berkaitan dengan
budaya sangat mudah dijumpai pada desa,
terutama desa-desa wisata yang berbasis
budaya dalam menerima kunjungan tamu.
Tentunya calon wisatawan yang akan
berkunjung ke desa wisata akan berbeda pada
saat pandemi covid-19 ini, calon wisatawan
harus mematuhi protokol kesehatan supaya
terhindar dari terpapar covid-19.

Pengawasan terhadap destinasi wisata yang
akan dibuka tentunya memerlukan kerjasama
yang baik serta pengawasan dari dinas yang
terkait diantaranya dinas pariwisata dan
pemerintah daerah yang nantinya akan
berperan secara langsung dalam mengawas
jalannya kegiatan pembukaan destinasi
wisata. Desa wisata yang merupakan
komunitas masyarakat diantarana terdiri dari
masyarakat pada daerah tertentu yang
melakukan keterkaitan satu dengan yang lain
di bawah pengelolaan serta mempunyai nilai
kesadaran dan kepedulian dalam memajukan
desa sesua dengan kemampuan masyarakat
dan mampu memberdayakan suatu potensi
yang dimiliki oleh desa wisata tersebut
sehingga terwujud sapta pesona dalam
meningkatkan pembangunan di daerah
dengan tujuan memajukan masyarakat serta
meningkatkan kesejahteraan (Kemenparekraf
RI, 2019).

Destinas wisata yang terdampak akibat
pandemik covid-19 tentunya berdampak
terhadap desa wisata. Semenjak bulan Maret
2020, wisatawan tidak lagi melakukan
kegiatan wisata dan destinas wisata
mengharuskan untuk tutup demi menjaga
keamanan pengunjung tempat wisata
tersebut. Tidak ada kegiatan yang bersifat
terbuka untuk umum lagi. Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) beralih fungs sebagai
Satgas Covid 19 vyatu membantu
meringankan beban lingkungan dengan
berbagi baik dengan tenaga maupun material
untuk  disumbangkan dan  membantu
penyaluran bantuan di lingkungannya.

Bulan Juli 2020 ditetapkan sebagal adaptasi
kebiasaan baru (new normal) juga mash
sangat mengkhawatirkan untuk kembali
membuka spot wisata yang ada. Tentunya
arahan dari satgas nasiona dan pemerintah
daerah serta dinas pariwisata Yyang
memberikan pendampingan sebagal
edukator, evaluator, komunikator, supervisor,
motivator, dan fasilitator dalam membuat
kemasan yang aman mendatangkan kembali
wisatawan keluarga di tengah pandemik
covid-19 dengan adaptasi kebiasaan baru
yang pastinya sesual dengan aturan ketat
protokol kesehatan yang harus dipatuhi dan
dilaksanakan oleh calon wisatawan.

Adapun permasalahan yang terjadi yaitu desa
wisata tidak lagi mempunya biaya
operasional serta kelengkapan  dalam
membuka kembali destinas wisata yang
tentunya aman untuk calon pengunjung.
Adapun peran Kemenparekraf sebagal
pemerintah pusat membantu menyediakan
bantuan protokol kesehatan sehingga desa
wisata terbantu dalam menyediakan sarana
protokol kesehatan.

Pembenahan sektor wisata terutama destinasi
desa wisata harus benar-benar diperhatikan
karena desa wisata diproyeksikan akan
menjadi pilihan utama terutama para calon
wisatawan lokal yang ingin segera berwisata,
tentunya merasa aman pada saat pandemi
covid-19 ini. Meredanya wabah virus covid-
19 menjadikan wisatawan lokal bersiap untuk
segera berwisata di desa wisata terutama
yang terdekat dengan tempat tinggal .

Desa wisata yang dijadikan salah satu
aternatif wisata tentunya harus menerapkan
standar protokol kesahatan yang ketat sesuai
dengan arahan dari pemerintah diantaranya
adalah mencuci tangan sebelum masuk
kawasan desa wisata, mengecek suhu tubuh,
serta  menergpkan jaga jarak antara
wisatawan, sehingga calon wisatawan merasa
aman
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LITERATUR REVIEW

Menurut Undang-Undang Republik
Indonesa Nomor 90 Tahun 1990 yang
memuat arti pariwisata yang dapat diartikan
bahwa wisata merupakan jenis perjaanan
dimana kegiatan yang dilakukan bersifat
sukarela dan bersifat untuk sementara waktu
daam mengunjungi destinasi wisata, serta
wisatawan dapat diartikan sebagai orang
yang akan melakukan suatu perjalanan ke
destinas wisata.

Pariwisata merupakan hal yang sangat erat
kaitannya dengan kegiatan wisata, yang di
dalamnya mencakup usaha pada satu objek
wisata serta adanya usaha yang ditimbulkan
dari dari destinas wisata tersebut dan
kepariwisataan merupakan ha yang era
kaitannya dengan kegiatan penyelenggaraan
pariwisata.

Usaha pariwisata merupakan jenis kegiatan
yang mempunyai tujuan dalam
penyelenggaraan daya tarik wisata serta
usaha sarana wisata pada destinas wisata,
serta sasaran wisata menjadi objek dan daya
tarik wisata, sedangkan kawasan pariwisata
merupakan kawasan dengan area luasan
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
wisata.

Menurut UNWTO (2019) mengatakan
bahwa sdah satu kunci penting dalam
perekonomian suatu negara adalah sektor
pariwisata, dimana sektor ini menjadi salah
satu modal dalam meningkatkan
kesgahteraan penduduk suatu negara,
dengan kata lain sektor pariwisata menjadi
sektor ekonomi unggulan dan menjadi sektor
yang paling unggul karena mampu tumbuh
dengan cepat dan besar di seluruh dunia.
Dukungan masyarakat melaui peran dan
kegiatan terutama di industri pariwisata
addlah tujuan dari pengembangan sektor
pariwisata yang ditemukan oleh United
National World Tourism Organization yang
terdiri atas keberpihakan pada terciptanya
lapangan pekerjaan, pertumbuhan,
pengentasan kemiskinan serta
keberlangsungan lingkungan.

Sektor pariwisata menjadi sektor terpenting
ddam meningkatkan sosid  ekonomi
masyarakat sehingga peran aktif masyarakat

sangat  diperlukan.  Pariwisata yang
menjadikan masyarakat sebagai peran utama
dalam kegiatan pariwisata, sehingga sektor
pariwisata tersebut bisa tumbuh serta
berlanjut dikarenakan pariwisata jenis ini
menekankan pada peran aktif masyarakat
pada umumnya serta menjadi pengawas
pada sektor-sektor pariwisata yang terdapat
pada daerah wisata masing-masing. Peran
dalam masyarakat yang diharapkan terlibat
aktif sebaga kontrol menjadikan daerah
pariwisata menjadi teratur dan tentunya
berkembang sesuai dengan apa yang mereka
butuhkan.

Marinovski (2016) mengemukakan bahwa
industri pariwisata memang menjadi salah
satu magnet ataupun daya tarik dunia, dan
bukanlah menjadi fenomena yang baru tetapi
sudah berasal dari masa lampau.

Menurut Spinllane dalam Nugroho (2019),
pariwisata telah ditemukan pada awal
keberadaan peradaban dunia. Ha ini
ditunjukkan bahwa telah terjadi pergerakan
manusa dalam melakukan  kegiatan
keagamaan vyaitu perjalanan ziarah yang
merupakan salah satu ritua dan tradis yang
dianut oleh umat beragama.

Menurut Pitana dalam Nugroho (2019)
bahwa pergeseran perubahaan terhadap
peradaban manusia menjadikan pariwisata
sebagal salah satu metode perubahan yang di
daamnya mempunyai kekuatan yang luar
biasa. Akan tetapi, tidak banyak ditemukan
kaian mengenai aspek sosia dan budaya
sehingga ilmu kepariwisataan  banyak
tertinggal dibandingkan dengan rumpun
ilmu yang lain.

Menurut Undang-undang No 32 Tahun 2004
yang menyebutkan bahawa desa vyaitu
sekelompok masyarakat hukum  yang
memiliki kewenangan dalam mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat yang
tetap mengedepankan adat istiadat. Menurut
Septemuryantoro  (2020) bahwa adanya
pemberdayaan masyarakat dalam
menghadapi tantangan globalisasi sehingga
masyarakat harus melestarikan budaya
secara berkelanjutan dan turun-temurun.
Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 10 Tahun 2009 yang beris
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tentang kepariwisataan menyebutkan bahwa
yang diartikan pariwisata adaah ragam
kegiatan yang dilaksanakan serta ditemukan
adanya berbagai ragam faslitas maupun
layanan yang telah dipersapkan oleh
masyarakat setempat, pemerintah daerah,
stakeholder. Sedangkan menurut
Abdurachman dalam Nugroho dkk (2017)
menjelaskan  bahwa  kata pariwisata
bersumber dari bahasa sansekerta yang
terdiri dari kata pari yang artinya adalah
banyak, penuh dan berkdiling-keliling
disuatu deerah, sementara kata wisata
tersebut artinya perjalanan, sehingga dapat
digabungkan bahwa pariwisata merupakan
suatu perjalanan  yang dilakukan oleh
seseorang dari lokasi satu ke lokas yang
lain.

Kepariwisataan adadlah sesuatu yang
berkaitan erat dengan kegiatan wisata,
sedangkan orang yang melakukan wisata
dinamakan wisatawan. Lebih jelasnya
terdapat beberapa definis atau pengertian
pariwisata yang dikutip dari beberapa ahli
sdah satunya adalah Mc. Intosh dan Goelder
dalam Nugroho (2017) atraks seni maupun
bisnis tentunya dapat menarik serta
mendatangkan  wisatawan. Pariwisata
merupakan rumpun ilmu yang didalamnya
terdapat  akomodas serta  penyediaan
makanan/ katering yang tentunya diminati
oleh masyarakat ataupun pengunjung.

Potens pariwisata yang luar biasa ini
menimbulkan suatu dampak perekonomian
yang baik sehingga mampu mengangkat
taraf hidup penduduk di sekitarnya dengan
kata lain potens pariwisata menjadikan
Indonesia sebagai salah satu negara yang
wajib dikunjungi.

Seiring dengan bertambahnya kunjungan
wisatawan mancanegara ke Indonesia yang
menjadikan  sektor pariwisata berhasl
mengalahkan  bidang  migas, maka
diperlukan strategi maupun arahan yang
harus diperhatikan sehingga potens
pariwisata yang ada mampu menjadi
keunggulan pada destinasi wisata.

Dagrah wisata terutama di  Indonesa
mempunyai  karakteristik yang unik dan
beragam terutama budaya, bentang alam,

sosiokultural dan lain sebagainya. Sesual
dengan kearifan masyarakat lokal mampu
menjadikan pariwisata sebagai sarana dalam
meningkatkan taraf hidup masyarakat yaitu
dengan tetap bersemboyan pada prinsp
gotong-royong dan tetap memperhatikan
lingkungan (Arianti, 2014).

Menurut Wiendu dalam Septemuryantoro
(2020) bahwa desa wisata adalah wujud
keterpaduan antara atraksi, akomodas dan
fadlitas penunjang, dihadirkan dalam sebuah
struktur  kehidupan  masyarakat  yang
menyatu dengan adat istiadat dan tradis
yang masih dipertahankan sampai sekarang.
Ada dua gagasan utama di bidang pariwisata
antara lain sarana akomodas yang ditujukan
sebagal tempat hunian bagi penghuni dan /
atau hunian yang tumbuh dengan konsep
hunian penduduk setempat dan atraks yang
merupakan kehidupan sehari-hari
masyarakat serta keadaan normal lingkungan
masyarakat yang memungkinkan untuk
berinteraks dengan wisatawan sebagai
bagian dari partisipas aktif yang terdiri atas :
pembelgaran budayatari, kursus bahasa, dan
lain sebagainya.

Sedangkan Inskeep (1991) menyebutkan
bahwa wisata pedesaan tersebut ditandai
dengan adanya sebagian kecil wisatawan
yang berada pada lokas wisata tradisional
yang termasuk di dalamnya berinteraks
dengan penduduk dalam mempegari
kehidupan sehari-hari warga  dan
menemukan potens wisata yang unik di
kawasan tersebut.

Pengembangan desa wisata yang umumnya
perlu adanya perencanaan secara matang,
sehingga meminimalisir dampak yang
diakibatkan dan mudah dalam melakukan
pengawasan. Hambatan dan tantangan desa
wisata adaah keterbatasan vis maupun
kesadaran yang jelas dari masyarakat
mengenai  arti  pentingnya  pariwisata,
rendahnya minat dan kesadaran masyarakat,
berkurangnya kemampuan sumber daya
manusia, hambatan budaya dan seringnya
tindakan paksaan dan penipuan terhadap
wisatawan yang berkunjung.

Untuk mengantisipas  kendala tersebut,
pemerintah menentukan kebijakan dengan
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tepat. Adapun peran pemerintah yaitu
memberikan kesempatan dan peran sebesar-
besarnya kepada masyarakat dalam
pengembangan pariwisata, memberdayakan
masyarakat dengan mengalokasikan dana,
memperkuat kelembagaan dan
meningkatkan kapasitas dan kemandirian
serta  berkontribus  pada  pembangunan
sebesar-besarnya.

Ha ini memberikan kebebasan keinginan
kdlompok masyarakat dimana mampu
mengembangkan potensi Desa wisata dapat
menghasilkan produk pariwisata lokal
sebagal dasar perencanaan dan pemasaran
produk dalam mendukung dan
meningkatkan perekonomian masyarakat.
Septemuryantoro (2020) bahwa desa wisata
merupakan  bentuk  suatu  komunitas
masyarakat yang di dalamnya terdiri atas
penduduk yang mendiami lokas serta
adanya interaksi yang dilakukan secara
langsung dengan pengelolaan desa serta
mempunyai  tingkat  kesadaran  dan
kepedulian terhadap potensi yang ada di
dalamnya.

METODE

Penulis menggunakan metode yang bersifat
metode penelitian deskriptif  kualitatif,
penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa
penelitian dengan metode atau pendekatan
studi kasus (case study) menurut Rukin
daam Nugroho (2017) penelitian kualitatif
addah riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung meggunakan anaiss dengan
pendekatan induktif.

Penonjolan proses  penditian dan
pemanfaatan landasan teori dilakukan agar
fokus penelitian sesuai dengan fakta di
lapangan. Pendlitian menurut  Soekanto
daam Nugroho (2019) bahwa penelitian
merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
didasarkan pada analisis dan konstruksi yang
dilakukan  secara  sstematis,  untuk
mengungkapkan kebenaran sebagai salah
satu manifestas keinginan manusia untuk
mengetahui apa yang sedang di hadapinya.

Menurut Sugiono (2017) pendlitian kualitatif

adalah jenis penditian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
datistik atau bentuk hitungan lainnya dan
bertujuan mengungkapkan geaa secara
holistik-kontekstual melalui  pengumpulan
data dari latar adlami dengan memanfaatkan
diri  penulis sebagai instrumen kunci.
Penelitian kuditatif bersfat deksriptif dan
cenderung menggunakan analisis pendekatan
induktif.

Sedangkan menurut  Cresswell (2015)
penelitian kualitatif dimulai dengan asums
dan penggunaan kerangka penafsiran /
teoritis yang membentuk atau
mempengaruhi studi tentang permasalahan
risst yang terkait dengan makna yang
dikenakan oleh individu atau kelompok pada
suatu permasalahan sosial atau manusia.

Mempelgari permasalahan menggunakan
pendekatan kualitatif ~mutakhir dalam
penelitian  pengumpulan data, dalam

lingkungan aamiah, yang peka terhadap
masyarakat, tempat penilitian. Analisis data
yang bersifat induktif maupun deduktif,
pembentukan pola atau tema laporan atau
presentas tertulis akhir mencakup berbagai
suara dari para partisipan, refleksivitas dari
peneliti, deskrips dan interpretas tentang
masalah pendlitian, kontribusnya pada
literatur atau seruan bagi perubahan.

Menurut Denzin dan Lincoln dalam
Nugroho (2020) bahwa penelitian kuaitatif
adalah pendlitian yang menggunakan latar
belakar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagau metode yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa wisata merupakan salah satu aspek
yang mampu menjawab tren pariwisata di era
new normal (era setelah pandemi covidl9),
desa wisata lebih dikonsentrasikan dengan
tujuan quality tourism dengan menghadirkan
aktivitas yang berkaitan dengan alam sekitar.
Pandemi Covid-19 sangat berdampak bagi
industri pariwisata di Indonesia. Wisatawan
akan berengaruh besar padapariwisatadi
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tanah air. Pasca pandemi nanti wisatawan
yang berkunjung ke suatu destinas
jumlahnya akan lebih sedikit. Karena itu, ke
depan tren pariwisata Indonesia akan
mengedepankan beberapa konsep pariwisata
yang personalized dan customized.

Seiring dengan  pernyataan  Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Menparekraf) yang mengatakan bahwa
adanya fenomena pariwisata pasca pandemi
schingga harus meihat potensi  untuk
mengembangkan daya tarik desa wisata
dengan berpedoman pada pariwisata yang
berkelanjutan.

Seiring dengan Wijayanti dkk (2017) bahwa
dengan desa wisata mampu
mengembangkan pariwisata dengan
mengedepankan kontribusi pada pelestarian
lingkungan yang ada di pedesaan. Desa
wisata harus mempunyai karakteristik yang
kuat dadam hal ini desa wisata harus
mempunyai nila budaya yang dijaga
keadiannya. Adapun desa wisata harus
memenuhi beberapa persyaratan antara lain
mempunyai akses yang bak sehingga
memudahkan calon wisatawan  untuk
menjangkau lokasi baik dengan berbagai
macam transportasi, mempunyai objek
wisata yang menarik untuk dikunjungi,
mempunyai kekayaan aam, seni budaya,
makanan tradisonal, legenda yang menarik
bagi calon wisatawan, mempunyai dukungan
dari masyarakat setempat serta aparatur desa,
mempunyai jaminan keamanan bagi calon
wisatawan, mempunyai sarana
telekomunikas yang baik, mempunyai iklim
yang dingin dan segar, mempunyal
hubungan yang baik antara objek wisata
terdekat.

Desa wisata mempunyai proyeks akan
menjadi tren wisata pada era new normal.
Pariwisata yang mengalami perubahan tren
karena adanya pandemi covidl9 sehingga
mengharuskan wisatawan memilih destinas
wisata yang aman dan nyaman bagi
wisatawan.

Desa wisata menjadi proyeks untuk
keberlanjutan lingkungan yang berkarakter
kearifan lokal serta mengedepankan budaya.
Segmen pariwisata berubah seiring dengan

era new norma sehingga wisatawan akan
memilih destinas yang bersifat pribadi
seperti wisata berbasis alam.

Pengembangan desa wisata dengan berbasis
CHSE (Cleanliness, Health, Safety and
Environment Sustainability) semakin
menyakinkan calon wisatawan  untuk
berwisata dengan aman pada destinas wisata
yang mereka pilih. Era pandemi ini
menjadikan situasi yang lebih baik lagi ke
depan sehingga perlu untuk memperhatikan
upaya untuk konsolidas dalam rangka
meningkatkan kualitas pariwisata yang ada
di Indonesia sehingga poin utama dari suatu
dedtinasi, dalam hal ini adalah desa wisata
yang menjadi salah satu destinasi unggulan
pada era new normal.

Sebuah destinas yang lebih besar dari
produk wisata itu sebenarnya merupakan
salah satu bentuk pengalaman yang dicari
oleh pasar. Pariwisata dalam waktu dekat ini
akan menjadi sebuah momentum yang baik
bagi desawisata, dimana situas ke depannya
akan menjadi lebih baik seiring dengan
kunjungan wisatawan. Perjalanan wisatawan
ke suatu destinas wisata akhir-akhir ini perlu
diperhatikan dalam rangka meningkatkan
kualitas pariwisata yang jelas merupakan
poin utama dari sebuah destinas apakah
destinas wisata tersebut memberikan
pengalaman yang dicari oleh pasar atau
perilaku pasar masa kini. Pengaaman
holistik yang mampu mengkombinasikan
tidak hanya pengalaman untuk wisatawan
tetapi kepuasan wisatawan. Kombinas
pariwisata demi mendapatkan pengalaman
dan kepuasan juga.

Indonesia mempunyai 16 Desa wisata yang
telah mendapatkan sertifikas antara lain
desa wisata Batulayang di Kabupaten Bogor,
desa wisata Kandri di Kota Semarang, desa
wisata Lerep di Kabupaten Semaran, desa
wisata Candirgo di Kabupaten Magelang,
desa wisata Nglanggeran di  Kabupaten
Gunung Kidul, desa wisata Petingsari di
Kabupaten Sleman, desa wisata Karangrejo
di Kabupaten Magelang.
https.//kemenparekraf.go.id/diakses pada 25
April 2021

Menurut Kotler dan Keller (2016) bahwa
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evduas secara kesedluruhan mempunyal
kekuatan, kelemahan, peluang serta
ancaman. Andisis SWOT digunakan dalam
pengembangan desa wisata yang mampu

menjadi destinas wisata dternatif new

normal.

Tabd 1. Matriks SWOT Potensi Desa Wisata

Matrik SWOT

terjaga
K ekuatan-Strength

1. Mempunyai kekayaan alam yang
masih adli

2. Mempunyai keunggulan adat istiadat
dan budaya daerah

K elemahan-Weakness (W)

1. Wawasan potensi desa masih kurang
2. Keterampilan dalam pengelolaan

Peluang-Opportunity (O)

1. Adanya support dari
kemenparekraf

2. Topografi desayang mash

(S1,2-01,2) potens desa wisata
©) yang dapat dipromosikan kepada
khalayak umum

1. (W1-01,2) meningkatkan
kerjasama pihak luar
2. (W2-01,2) mengadakan

Ancaman-Threat (T)

1. Lokas yang kurang strategi
2. Transportasi dan
telekomunikas kurang

($1,2-T1,2) meningkatkan
sarana dan prasarana pendukung

1. (W1,2-T1,2) melakukan
promosi secara efektif
2. (W3-T) pendampingan dan

produk pengolahan produk pelatihan terhadap masyakarat
3. Mativas yang kurang 3. (W3-01) mngadakan desawisata
pelatihan dan pendampingan
Berdasarkan matriks SWOT di  atas bagaimana pariwisata dapat berkembang.

menunjukkan bahwa desa wisata yang pada
mulanya hanya sebagai desa biasa dengan
kearifan lokal, kemudian potensi yang ada di
desa tersebut dapat dikembangkan dengan
tetap melestarikan kebudayaan loka yang
tetap dijunjung tinggi. Adanya atraksi yang
menjadi daya tarik wisata  harus
dikembangkan dengan membuat paket wisata
yang dituyjukan untuk calon wisatawan.
Adapun manfaat pembangunan desa wisata
antara lain dapat meningkatkan
perekonomian bagi masyarakat desa, mampu
menyediakan lapangan pekerjaan  bagi
masyarakat desa sehingga mampu memutar
roda perekonomian yang ada di desa tersebut,
mampu meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia dengan menerapkan pelatihan dan
pendampingan, mampu mengenalkan
kearifan budaya dan adat istiadat kepada
wisatawan tanpa mengubah kebudayaan
tersebut serta mampu meningkatkan kualitas
sarana dan prasarana desa sehingga
mendukung pariwisata di desa tersebut

Pengalaman dan kepuasan yang diharapkan
oleh wisatawan cukup tinggi, termasuk
lingkungan, jadi jelas yang kita butuhkan
adalah bagaimana membangun
keseimbangan konvergensi agar kita tidak
hanya membangun pariwisata tetapi

Lingkungan desa wisata, bagaimana
lingkungan pedesaan dapat menciptakan rasa
ingin selalu kembali ke tempat tersebut.
Terciptanya perasaan yang selau ingin
kembali mampu menjadikan sebuah wisata
mampu meningkatkan dan menciptakan
kepuasan bagi wisatawan. Kearifan lokal
pada desa wisata harus ditampilkan dalam
kehidupan sehari-hari dan tradisi adat istiadat
dan budaya harus tetap dijaga kel estariannya.
Pengalaman dan kepuasan yang tinggi
termasuk lingkungan desa, jadi jelas bahwa
yang dibutunkan untuk membangun desa
wisata perlu adanya  keseimbangan
konvergenss sehingga dapat membantu
keberlangsungan desa wisata. Desa wisata
harus bangkit untuk menjadi salah satu
aternatif wisata di era new normal.
Peningkatan kualitas desa wisata tentunya
tidak lepas dari pendampingan terhadap desa
wisata. Adanya pendampingan secara terus-
menerus kepada desa wisata diharapkan desa
wisata menjadi lebih siap lagi dalam
menyongsong wisatawan di era new normal.
Perguruan tinggi sebagai mitra desa wisata
menjadikan sdah satu aspek  yang
memungkinkan percepatan desa wisata
dalam menyongsong tamu. Sesuai dengan
arahan dari Kemenparekraf 2021 bahwa
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terdapat target desa wisata 2021-2024 adalah
244 desa wisata, dengan rincian pada tahun
2021 terdapat 67 desa wisata, tahun 2022
terdapat 63 desa wisata, tahun 2023 terdapat
59 da tahun 2024 sebanyak 55 desa wisata.
Adapun klasifikas desa wisata terdapat 4
klasifikas antara lain desa wisata rintisan
yang mempunyai potens tetapi masih minim
sarana dan prasarananya, belum atau sedikit
kunjungan wisatawan, kesadaran masyarakat
masih belum tumbuh terhadap potens yang
ada di desa, sangat diperlukan pendampingan
dari pihak terkait. Desa wisata berkembang
umumnya sudah ada kunjungan wisatawan
yang berasal dari luar daerah tersebut, sarana
dan prasarana yang ada di desa wisata sudah
berkembang, mulai terciptanya |apangan
pekerjaan bagi masyarakat desa, adanya
kesadaran masyarakat terhadap potensi
wisata yang ada serta mash perlunya
pendampingan dari pihak-pihak yang terkait.
Desa wisata wisata yang termasuk kategori
maju yaitu masyarakat sudah sadar akan
wisata sehingga adanya  kunjungan
wisatawan domestik maupun wisatawan
mancanegara serta masyarakat mampu
mengelola usaha yang dijalankan terutama
pariwisata dengan melalui kelompok sadar
wisata (Pokdarwis). Desa wisata mau
mampu memanfaatkan dana desa yang
diberikan oleh pemerintah yang ditujukan
untuk pengembangan desa wisata, dan desa
mandiri yang merupakan desa wisata yang
telah mempunyai beragam inovas yang
dikembangkan oleh masyarakat menjadi
suatu unit kewirausahaan yang mandiri dan
dikelola oleh masyarakat desa wisata
tersebut. Desa wisata maju telah dikenal oleh
mancanegara karena menerapkan sebuah
konsep yang berlanjut sehingga diakui oleh
dunia, selain itu sarana dan prasarana yang
ada telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan oleh internasional minimal di
tingkat ASEAN. Adanya pengelolaan yang
bersifat  pentahelix  sehingga bersifat
kolaboratif, adanya dana desa oleh
pemerintah merupakan salah satu inovas
produk wisata yang ada dengan
memanfaatkan digitalisas sebagai bentuk
promosi mandiri.

Tujuan pengembangan desa wisata sebagal
aternatif wisata di era new norma selaras
dengan Undang-undang no 10 tahun 2009
tentang  kepariwisataan  yaitu  dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
masyarakat, meningkatkan kesgjahteraan
masyarakat, adanya upaya untuk menghapus
angka kemiskinan, mengatass masalah
pengangguran, dapat melestarikan alam serta
lingkungan dan sumber daya yang mampu
memajukan kebudayaan sekitar.

Desa wisata dipilih sebagai aternatif wisata
dengan tetap menonjolkan wisata budaya
yang berbasis pelestarian dan pengalaman
sumberdaya yang ada. Wisata yang sehat
sesual dengan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik  Indonesia Nomor HK.01.07/
MENKES/382/2020 tentang protokol
kesechatan bagi masyarakat di tempat dan
fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan
pengendalian corona virus disease 2019
(Covid-19). Wisata sehat perlu ditekankan
CHSE (Cleanliness, Health, Safety and
Environment Sustainability) yang harus
dipenuhi sebagai syarat untuk menerima
wisatawan terutama pada desa wisata. Desa
wisata yang telah menerapkan CHSE dan
memenuhi  persyaratan tersebut menjadi
sebuah peluang untuk menyambut tamu
wisatawan.

Ada bebergpa penentuan desa wisata
diantaranya terdapat sumberdaya manusia
sata masyarakat di desa wisat yang
mempunyai peran sebagai penggerak motor
wisata di desa, desa wisata tersebut sudah
mempunyai  surat  keputusan  Bupati
setempat. Pemerintah  daerah  telah
mempunyai RIPPARDA dan mempunyai
target yang akan dicapai dalam pariwisata,
selain itu adanya pengeluaran biaya yang

berasal dari desa  wisata Peran
Kemenparekraf ~ sebagai sdah  satu
pendorong  percepatan desa  wisata

mempunyai salah satu peran yaitu membuat
profil desa wisata, kemudian ikut membantu
membuat perencanaan pembangunan desa

wisata yang berkelanjutan baik
pembangunan sumberdaya manusia,
pembangunan sarana dan  prasarana

pendukung serta adanya pembangunan fisik
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yang berkaitan dengan prasarana pendukung
wisata di desatersebut.

Sebenarnya pengalaman dan kepuasan tamu
dadam menila suatu desa wisata adalah
dengan sense of place dimana membuat
suatu rasa akan kembali lagi ke desa wisata
tersebut. Nila kearifan budaya yang
ditonjolkan pada desa wisata sebenarnya
mampu menjadi magnet daya tarik wisata.

Kearifan loka harus didemonstrasikan
ddam kehidupan sehari-hari  seperti
misalnya tradis budaya, adat istiadat,

kebiasaan makan dan minum serta nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalamnya
Wisatawan yang berkunjung ke desa wisata
biasanya mencari suasana yang baru dengan
keindahan alamnya, desa wisata tidak terlau
tergesa-gesa dalam melakukan
pembangunan, artinya bahwa jangan sekali-
kai membangun dengan ukuran-ukuran
wisatawan akan tetapu membangun tanpa
merusak kelestarian alam yang adli, sehingga
wisatawan akan menikmati keindahan alam
serta ragam budaya yang ada di desa wisata
tersebut. Beberapa desa wisata juga akan

mengadaptas  teknologi dalam  upaya
percepatan desa wisata sehingga teknologi
yang digunakan tidak serta merta

menggantikan kearifan lokal akan tetapi
dengan adanya teknologi memungkinkan
desa wisata akan jauh lebih dikenal oleh
cadon wisatawan. sdah satu  contoh
pemanfaatan teknologi adalah virtua tour.
Pandemi Covid-19 yang hampir satu tahun
melanda dunia, dimana virus ini merupakan
wabah global yang berdampak buruk pada
dimens manusia dan sosa. Setelah
menyebar dari Cina, pandemi meluas dengan
cepat ke 210 negara termasuk Indonesia.
Pandemi Covid-19 adalah kejutan besar bagi
ekonomi global termasuk Indonesia
Ekonomi mengalami penurunan setidaknya
untuk paruh pertama tahun ini dan mungkin
lebih lama jika tindakan penahanan wabah
Covid-19 tidak efektif. Pandemi Covid-19
menyebabkan gangguan pada rantai pasok
global, dalam negeri, voldilitas pasar
keuangan, guncangan permintaan konsumen
dan dampak negatif di sektorsektor utama
seperti perjalanan dan pariwisata.

Dampak wabah Covid-19 tidak diragukan
lagi akan terasa di sdluruh rantai nila
pariwisata. Perusahaan kecil dan menengah
diperkirakan akan sangat terpengaruh.
Tekanan pada industri pariwisata sangat
terlihat pada penurunan yang besar dari
kedatangan wisatawan mancanegara dengan
pembatalan besar-besaran dan penurunan
pemesanan. Penurunan juga terjadi karena
perlambatan perjalanan domestik, terutama
karena keengganan masyarakat Indonesia
untuk melakukan perjaanan, khawatir
dengan dampak Covid-19.

Penurunan bisnis pariwisata dan perjalanan
berdampak pada ussha UMKM, dan
terganggunya lapangan kerja.  Padaha
selama ini pariwisata merupakan sektor
padat karya yang menyerap lebih dari 13 juta
pekerja. Angka itu belum termasuk dampak
turunan atau multiplier effect yang
mengikuti termasuk industri turunan yang
terbentuk di bawahnya (Bappenas, 2020).
Indonesia sendiri, Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif mengatakan ada lebih dari
13 juta pekerja sektor pariwisata dan 32,5
juta pekerja yang secara tidak langsung
terkait pariwisata, yang berisko terimbas
pandemi. Ini terjadi karena hampir seluruh
destinas wisata ditutup guna mencegah
penyebaran virus.

Sdlain itu, ribuan hotel, ratusan restoran dan
agen travel juga sudah tutup. Industri
penerbangan pun tak luput dari imbasnya,
dimana  ratusan pesawat  akhirnya
menganggur karenaadanya batasan dalam
mobilitas masyarakat. Teknologi yang
mampu menjembatani dalam meningkatkan
upaya untuk kemgjuan desa wisata dengan
memanfaatkan virtual tour dan story telling
desa wisata. Wisatawan akan mempunyai
banyak pilihan dalam menentukan apakah
nantinya akan berkunjung secara langsung
dengan menerapkan protokol kesehatan atau
dengan virtual tour.

Penerapan CHSE di desa wisata harus benar-
benar dilaksanakan supaya nantinya
memberikan rasa aman terhadap wisatawan
serta akan menimbulkan rasa ingin kembali
mengunjungi desa wisata dengan mengajak
sanak saudara.
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Pelestarian sumberdaya yang ada di desa
wisata juga perlu diperhatikan terutama bagi
masyarakat untuk lebih menjaga kelestarian
lingkungan hidup yang merupakan tantangan
ke depannya sehingga keberadaan desa
wisata dengan kebudayaan adi serta adanya
kelestarian lingkungan dengan tetap terjaga
dan tidak lupa turut menerapkan CHSE
(Cleanliness, Health, Safety and
Environment Sustainability). Bahwa dengan
kekuatan desa wisata maka dipastikan
pariwisata di Indonesia tetap memberikan
kontribus yang positif bagi pendapatan
negara diluar sektor migas, sehingga
masyarakat akan tetap memilih untuk
bewisata secara aman dan nyaman salah
satunya dengan memilih desa wisata sebagai
dternatif destinas wisata di era new normal
dengan demikian perekonomian akan terus
berputar.

SIMPULAN

Desa wisata menjadi proyeks  untuk
keberlanjutan lingkungan yang berkarakter
kearifan loka serta mengedepankan budaya.
Segmen pariwisata berubah seiring dengan
era new norma sehingga wisatawan akan
memilih destinasi yang bersifat pribadi
seperti wisata berbasis alam. Adanya desa
wisata yang menerapkan CHSE (Cleanliness,
Health, Safety and Environment
Sustainability) semakin menyakinkan calon
wisatawan untuk berwisata dengan aman
pada destinasi wisata yang mereka pilih.
Analisis SWOT menunjukkan bahwa potens
desa wisata masih sangat terbuka untuk
dikembangkan menjadi desa wisata mau,
saat ini terdapat 16 desa wisata yang telah
tersertifikas  dan menyusul desa wisata
lainnya. Era pandemi ini menjadikan situasi
yang lebih baik lagi ke depan sehingga perlu
untuk  memperhatikan  upaya  untuk
konsolidass dalam rangka meningkatkan
kualitas pariwisata yang ada di Indonesia
sehingga poin utama dari suatu destinasi,
dadam ha ini adalah desa wisata yang
menjadi salah satu destinasi unggulan pada
eranew normal.

Pelestarian sumberdaya yang ada di desa
wisata juga perlu diperhatikan terutama bagi
masyarakat untuk lebih menjaga kelestarian
lingkungan hidup yang merupakan tantangan
ke depannya, dan kita harus bangga bahwa
dengan kekuatan desa wisata maka
dipastikan pariwisata di Indonesia tetap
memberikan kontribusi yang positif bagi
pendapatan negara diluar sektor migas,
sehingga masyarakat akan tetap memilih
untuk bewisata secara aman dan nyaman
salah satunya dengan memilih desa wisata
sebagai alternatif destinasi wisata di era new
normal.
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